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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Koperasi merupakan bagian penting dari berkembangnya perekonomian di 

Indonesia. Pertumbuhan perekonomian Indonesia pada tahun 2021 mengalami 

peningkatan mencapai 3,69%, lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2020 yang 

mengalami pertumbuhan sebesar 2,07%.  Pertumbuhan koperasi di Indonesia 

sangat lah berkembang menurut Kementerian Koperasi dan UMKM Republik 

Indonesia pada akhir 2020 jumlah koperasi di Indonesia tercatat sebanyak 

127.124, untuk wilayah Kepulauan Riau sendiri jumlah koperasi yang aktif sekitar 

929 unit koperasi dimana 34% dari koperasi yang tercatat aktif melaksanakan 

Rapat Anggota Tahunan (RAT). Dan untuk jumlah koperasi aktif di Kabupaten 

Bintan yang terdaftar di Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia 

tercatat sebanyak 161 unit koperasi. Namun di Dinas Koperasi, Usaha Mikro, 

Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah Kabupaten Bintan hanya sekitar 14% 

dari koperasi aktif yang secara konsisten melaporkan Neraca dan Laporan 

Perhitungan Hasil Usaha (PHU) secara konsisten dari tahun 2018 hingga 2020 ke 

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan Pemerintah 

Kabupaten Bintan. 

Dalam menjalankan usahanya, koperasi memerlukan pengelolaan yang 

baik dari berbagai sumber daya yang dimilikinya sehingga tujuan dari usaha yang 

dijalankan dapat tercapai dengan penuh tanggung jawab. Koperasi sebagai badan 

usaha yang memiliki tujuan utama meningkatkan kesejahteraan anggotanya, pada 
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saat ini harus mampu bersaing dengan badan usaha sejenis lainnya. Dimasa 

sekarang dimana semakin kompetitifnya dunia usaha, koperasi dituntut untuk 

dapat mengembangkan kinerjanya agar bisa beroperasi dengan baik dan efisien 

sehingga mampu meningkatkan laba koperasi pertahunnya. Untuk 

mengembangkan koperasi secara baik sesuai dengan yang diharapkan, maka 

pengelolaan keuangannya juga harus baik. Artinya koperasi tidak dapat berdiri 

tegak dan kuat tanpa adanya pengelolaan keuangan yang baik dan sehat. Karena 

koperasi merupakan suatu organisasi ekonomi rakyat, yang mempunyai dua sifat 

yaitu sosial dan ekonomis. Dimana koperasi bersifat sosial artinya koperasi itu 

merupakan kumpulan orang yang berusaha untuk saling tolong menolong dan 

bukan hanya perkumpulan modal yang berorientasi pada laba saja. Dan koperasi 

bersifat ekonomis artinya koperasi harus bisa mendatangkan laba atau Sisa Hasil 

Usaha (SHU).  

Koperasi perlu melakukan suatu pengukuran kinerja keuangan untuk 

mengetahui keberhasilan koperasi yang dapat dilihat dari kemampuan koperasi 

dalam menghasilkan laba tiap tahunnya. Namun, laba yang optimal saja belum 

cukup untuk menilai apakah perusahaan telah bekerja dengan efisien atau tidak. 

Efisiensi baru dapat dinilai setelah melakukan perbandingan terhadap laba 

tersebut atau dengan kata lain melakukan perhitungan terhadap tingkat 

profitabilitasnya. Oleh karena itu, koperasi harus lebih memperhatikan lagi tidak 

hanya usaha dalam mengoptimalkan laba, tetapi juga usaha dalam meningkatkan 

profitabilitas. 
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Profitabilitas  merupakan  kemampuan  perusahaan mendapatkan   laba   

melalui   semua   kemampuan,   dan   sumber   yang   ada seperti   kegiatan 

penjualan,  kas,  modal,  jumlah  karyawan,  jumlah  cabang,  dan  sebagainya 

(Harahap,  2018).  Profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat 

dari kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan 

memperoleh laba ini menunjukkan apakah perusahaan mempunyai prospek yang 

baik atau tidak dimasa yang akan datang. Dalam penelitian ini profitabilitas yang 

digunakan yaitu Rentabilitas Modal Sendiri. Menurut Kasmir (2018), Rentabilitas 

Modal Sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan seberapa efisiensi nya penggunaan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan 

semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Besarnya nilai perhitungan Rentabilitas 

Modal Sendiri mengindikasikan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh laba 

yang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Return On Asset (ROA), dan Total Asset Turn Over (TATO). 

 Current Ratio (CR) merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan (Kasmir, 2019). Perusahaan 

yang mampu memenuhi kewajiban keuangannya tepat waktu berarti dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan likuid. Ketika nilai dari 

current ratio rendah maka akan mengidentifikasikan ketidakmampuan perusahaan  

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan. 
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Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam atau kreditor dengan pemilik perusahaan atau untuk 

mengetahui jumlah rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang 

(Kasmir, 2019). Oleh karena itu semakin besar ketergantungan perusahaan 

terhadap pihak luar maka tingkat resiko perusahaan semakin besar dalam 

memenuhi piutangnya yaitu membayar hutang ditambah dengan bunganya. 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menununjukkan seberapa 

besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih (Hery, 2015). Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 

akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. Rasio ini 

dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total asset. 

Total Asset Turnover (TATO) digunakan untuk mengukur keefektifan total 

aset yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan, atau dengan kata 

lain untuk mengukur berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setiap 

rupiah dana yang tertanam dalam total aset (Hery, 2015). Semakin tinggi Total 

Asset Turnover (TATO) artinya semakin efisien perusahaan dalam mengelola aset 

yang dimiliki. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah (2020) menyatakan bahwa Current 

Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Rentabilitas Modal Sendiri, sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Asyifa (2019) menyatakan bahwa Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas Modal Sendiri. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ratna (2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio 
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berpengaruh signifikan terhadap Rentabilitas Modal Sendiri, sedangkan menurut 

Meisinta (2020) Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Rentabilitas Modal Sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Wenny (2020) 

menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh dan signifikan terhadap 

Rentabilitas Modal Sendiri, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Riza (2015) 

menyatakan bahwa Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap Rentabilitas 

Modal Sendiri. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya di dalam penelitian ini 

terdapat beberapa perbedaan dimana peneliti menambahkan variabel independen 

yaitu variabel return on asset untuk diuji dengan variabel return on equity 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh di antara keduanya, serta 

perbedaan yang lainnya adalah objek penelitian dan waktu penelitian. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity, Return On Asset, dan Total Asset Turnover Terhadap 

Rentabilitas Modal Sendiri Pada Koperasi Di Kabupaten Bintan Periode 

Tahun 2018-2020.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di indentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Kegiatan usaha belum maksimal dikarenakan kebutuhan modal kerja yang 

terus meningkat seiring dengan jumlah anggota yang terus meningkat dan 

kondisi pandemi yang belum bisa dipastikan. 

2. Kemungkinan ada beberapa anggota koperasi kurang tertib dalam melakukan 

kewajibannya sehingga mempengaruhi laba koperasi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal Sendiri Pada 

Koperasi di Kabupaten Bintan? 

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal 

Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan? 

3. Apakah Return On Asset berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal Sendiri 

Pada Koperasi di Kabupaten Bintan? 

4. Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal 

Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan? 

5. Apakah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan Total 

Asset Turnover berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal Sendiri Pada 

Koperasi di Kabupaten Bintan? 
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1.4 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas arah dalam penelitian ini dan berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dibatasi pembahasannya hanya mengenai pengaruh Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan Total Asset Turnover 

terhadap Rentabilitas Modal Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan 

2. Dalam penelitian ini rekapitulasi pencatatan laporan keuangan Pada Koperasi 

Koperasi di Kabupaten Bintan yang diambil ialah selama 3 tahun terakhir 

yaitu 2018-2020 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap Rentabilitas Modal 

Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan  

2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Rentabilitas 

Modal Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan  

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Asset terhadap Rentabilitas Modal 

Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan 

4. Untuk mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap Rentabilitas 

Modal Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan 
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5. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 

Asset, dan Total Asset Turnover berpengaruh terhadap Rentabilitas Modal 

Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan serta 

mengembangkan wawasan peneliti mengenai pengaruh Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, Return On Asset, dan Total Asset Turnover berpengaruh 

terhadap Rentabilitas Modal Sendiri Pada Koperasi di Kabupaten Bintan 

2. Bagi Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian dan Perdagangan 

Pemerintah Kabupaten Bintan 

Sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan dan pemberdayaan 

koperasi di Kabupaten Bintan, sehinga koperasi menjadi lebih berkembang 

dan dapat mensejahterakan masyarakat, serta meningkatkan perekonomian di 

Kabupaten Bintan. 

3. Bagi Koperasi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan dijadikan bahan 

informasi dalam pengambilan keputusan oleh koperasi secara efektif dan 

efisien dimasa yang akan datang. 
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4. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi bagi penelitian selanjutnya 

mengenai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan Total 

Asset Turnover terhadap Rentabilitas Modal Sendiri Koperasi. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

Dalam bab ini membahas mengenai kajian pustaka, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, pengembangan hipotesis, dan 

hipotesis. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini terdiri dari objek dan ruang lingkup penelitian, 

metode penelitian, operasionalisasi variabel, populasi dan sampel, 

prosedur pengumpulan data, dan metode analisis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai deskripsi dari analisis dan 

hasil dari penelitian serta pembahasannya. 
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BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan hasil penelitian. 

 

 


